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ABSTRAK 

Fadhil Pahlevi Hidayat, Proses Sosial Asosiatif Antar Etnis Di Wilayah Pesisir (Studi 
Kasus Pada Etnis Melayu Dan Etnis Banjar Di Desa Pematang Guntung 
Kabupaten Serdang Bedagai)  

Promotor  : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si 
Co. Promotor I  : Prof. Akhsanul Inam, Ph.D  
Co. Promotor II : Prof. Dr. Akrim, M.Pd 
 

Konteks harmonisasi yang terbentuk pada etnis Melayu dengan etnis Banjar di Desa 
Pematang Guntung menjadi suatu kebanggaan karena dapat menerapkan dan 
mengaplikasikan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” dalam hidup bermasyarakat. Oleh 
karena itu, jika harmonisasi ini tidak dijaga dan dirawat dengan sebaik-baiknya, maka 
tidak menutup kemungkinan nantinya akan memunculkan konflik sosial yang begitu 
besar sehingga pengkajian untuk bentuk interaksi sosial terkait proses sosial asosiatif 
menjadi penting guna membentuk masyarakat yang harmonis.Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan bagaimana proses sosial asosiatif antar etnis Melayu dan 
etnis Banjar di wilayah pesisir Desa Pematang Guntung Kabupaten Serdang Bedagai. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adalah proses sosial asosiatif antar etnis berupa penguatan kebudayaan yang 
menekankan pada sistem ekonomi lokal berbasis budaya dan keagamaan dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat antar etnis. 

 

Kata Kunci: Proses Sosial Asosiatif, Melayu, Banjar, Serdang Bedagai. 
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ABSTRACT 

Fadhil Pahlevi Hidayat, Inter-Ethnic Associative Social Processes in Coastal Areas 
(Case Study on Malay Ethnicity and Banjar Ethnicity in Pematang Guntung 
Village, Serdang Bedagai District) 

Promotor  : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si 
Co. Promotor I  : Prof. Akhsanul Inam, Ph.D  
Co. Promotor II : Prof. Dr. Akrim, M.Pd 
 

The context of harmonization formed between the Malay ethnicity and the Banjar 
ethnicity in Pematang Guntung Village is an honor because it can implement and 
apply the motto "Unity in Diversity" in social life. Therefore, if this harmonization is 
not maintained and cared for as well as possible, then it is possible that later there 
will be social conflicts that are so big that studies for forms of social interaction 
related to associative social processes become important in order to form a 
harmonious society. The purpose of this research is describes how the associative 
social process between ethnic Malays and ethnic Banjar in the coastal area of 
Pematang Guntung Village, Serdang Bedagai Regency. The type of research used is 
qualitative with data collection techniques from observation, interviews, and 
documentation. The results of the study show that inter-ethnic associative social 
processes in the form of strengthening culture emphasizing local economic systems 
based on culture and religion can improve the standard of living of inter-ethnic 
communities. 

Keywords: Associative Social Process, Malay, Banjar, Serdang Bedagai. 
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